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ABSTRAK

Aprilianida, Irnaini. (2026). Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur Dalam
Film Animasi Adit Sopo Jarwo Serta Relevansinya Dengan Materi PPKn Sekolah
Dasar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Rofiqotul Aini, M.Pd.I.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Jujur, Animasi Adit Sopo Jarwo, Pembelajaran
PPKn, Sekolah Dasar, Relevansi.

Pendidikan karakter jujur merupakan salah satu aspek penting yang perlu
ditanamkan kepada peserta didik sejak usia sekolah dasar. Namun, perkembangan
teknologi dan media digital menyebabkan peserta didik semakin banyak terpapar
berbagai tayangan yang tidak selalu mengandung nilai-nilai positif. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan unsur hiburan dan
pendidikan karakter, salah satunya melalui animasi Adit Sopo Jarwo yang memuat
berbagai pesan moral dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua rumusan
masalah, yaitu mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang terdapat
dalam animasi Adit Sopo Jarwo serta mendeskripsikan relevansinya dengan materi
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter jujur dalam animasi Adit
Sopo Jarwo dan menjelaskan relevansinya dengan materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan pada Kurikulum Merdeka Fase C.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan atau library research. Sumber data penelitian berupa lima episode
animasi Adit Sopo Jarwo, yaitu Anak-Anak Jujur Bikin Hidup Makmur, Mangga
Paling Enak Sepanjang Masa, Lomba Mancing Semua Menang, Janji Harus
Ditepati, dan Tragedi Celengan Hilang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan peningkatan ketekunan, diskusi teman sejawat dan analisis
kasus negatif. Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis), melalui
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi Adit Sopo Jarwo memuat lima
nilai pendidikan karakter jujur, yaitu tidak mengambil hak orang lain, berkata sesuai
fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, dan mengembalikan barang
kepada pemiliknya. Kelima nilai tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga dimensi
kejujuran menurut Imam Al-Ghazali, yaitu kejujuran dalam niat, perkataan, dan
perbuatan. Selain itu, nilai-nilai tersebut relevan dengan materi Pendidikan
Pancasila Fase C pada elemen Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945, khususnya
materi hak dan kewajiban, norma, nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa, serta musyawarah masyarakat, sehingga animasi Adit Sopo Jarwo
berpotensi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam penguatan karakter
jujur di sekolah dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter menjadi aspek fundamental dalam upaya

pembentukan generasi berkualitas dimasa mendatang, seperti yang dipaparkan

pada Undang-Undang No 20 tahun 2003 perihal sistem Pendidikan Nasional

Pasal 3. Berdasarkan Undang-Undang tersebut Pendidikan Nasional berperan

dalam menumbuhkan keterampilan dan membangun karakter serta kemajuan

negara (Prabandari, 2020: 68). Selain mendidik masyarakat, tujuan utamanya

adalah membantu siswa mencapai potensi penuh mereka sehingga mereka

dapat menjadi dewasa yang beriman, berintegritas, berpengetahuan, kompeten,

kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Anugrah & Rahmat, 2024: 25).

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter terdapat banyak

hambatan yang harus diatasi, dikarenakan penerapan pendidikan karakter

dalam sistem pendidikan nasional belum selalu berhasil, seringkali peserta

didik menunjukkan perilaku negatif dan krisis moral. Salah satu alasan

kegagalan ini yaitu sekolah sering mengabaikan pengembangan moral dan

watak, melainkan lebih fokus pada kemampuan kognitif atau intelektual siswa.

Lebih lanjut lingkungan yang dinamis dan cepat berubah, sehingga

menyebabkan nilai-nilai tradisional sering kali bertentangan dengan norma-

norma individualistik dan hedonistik budaya kontemporer (Hermawati et al.,

2024: 11-12).
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Kejujuran merupakan salah satu pilar penting dari kepercayaan dan etika

dalam berintraksi.  Mengacu pada salah satu pepatah, “kejujuran seperti emas

dan permata dalam hidup,” maka setiap anak dan individu memiliki tanggung

jawab untuk menanamkan nilai kejujuran baik pada keluarga, sekolah,

komunitas, dan aspek kehidupan nasional ataupun negara (Musbikin, 2021:1).

Serta yang paling penting untuk diketahui yaitu dari berbagai nilai-nilai

karakter yang fundamental, kejujuran merupakan salah satu pilar yang

mendesak untuk ditangani.

Akhir-akhir ini, kita sering melihat fenomena korupsi, kolusi, dan

nepotisme yang dilakukan oleh para pejabat pemerintah atau para kaum elit

yang ditayangkan di media sosial ataupun di televisi. Gambaran yang lebih

mengkhawatirkan lagi menurut Sukmawati (2016: 87),  tergambar dari studi-

studi terbaru yang fokus pada lingkungan akademik, 16,73% siswa di

Indonesia dilaporkan terlibat dalam kecurangan akademik, menjadikan

Indonesia sebagai negara kedua paling tidak jujur di dunia. Fakta ini

menunjukkan bahwa masalah integritas yang bersifat sistemik memerlukan

pendekatan yang komprehensif, dimulai dari pembentukan karakter sejak usia

dini, daripada menjadikannya sekadar masalah yang sementara (Ansori, 2021:

262).

Masalah utama yang sering terjadi dalam krisis kejujuran di tingkat

Sekolah Dasar di Indonesia secara faktual berfokus pada fenomena kecurangan

menyontek saat ujian dan kecurangan pada transaksional, yang sering kali

dipicu oleh tekanan lembaga sekolah untuk memperoleh peringkat akademik
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atau nilai yang sempurna. Oleh karena itu, hal ini dapat mengakibatkan

kejujuran dikorbankan pada lingkungan belajar demi hasil yang signifikan.

Dampak perilaku ini memiliki jangka panjang yang meliputi ketergantungan

pada orang lain, penurunan kemampuan berpikir kritis, serta peningkatan

kemalasan saat belajar (Putri & Safrizal, 2023: 17).

Krisis karakter seperti kejujuran tidak dapat terlepas dari perkembangan

informasi dan teknologi abad ke-21. Dapat diketahui juga media digital telah

menjadi senjata bermata dua karena kemampuannya yang mudah dalam

menyebarkan informasi. Di samping itu, anak-anak dapat dengan mudah

terpengaruh oleh budaya eksternal yang merugikan jika tidak ada filter yang

kuat. Hal ini menyebabkan pendirian mereka menyalahi nilai-nilai moral

masyarakat Indonesia (Dewi et al., 2021: 5250). Pengaruh ini semakin parah

jika pengawasan dari orang tua dan guru yang tidak efektif, dimana dapat

membuat anak-anak terpapar pengaruh berbahaya dari internet, media sosial,

dan budaya populer, di tempat-tempat lain.

Meskipun demikian, media digital tidak boleh dihadapi hanya dengan

kekhawatiran. Media digital dan teknologi seperti film animasi, mampu

menjadi alat yang sangat efektif untuk mengajarkan nilai-nilai karakter pada

anak-anak (Aziz, 2022:71). Anak-anak abad ke-21 umumnya lebih tertarik

pada konten yang berkaitan dengan teknologi karena mampu menyampaikan

pesan-pesan moral secara efektif dan lebih menyenangkan. Dengan hal ini

memberikan kesempatan bagi orang tua dan guru untuk dengan mudah

mendorong pengembangan karakter melalui situs web seperti YouTube.
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Salah satu bentuk media digital paling populer di kalangan anak-anak

adalah film kartun ataupun animasi, Dimana keduanya memiliki pengaruh

besar terhadap perkembangan karakter mereka. Film animasi sering menjadi

jenis hiburan favorit dan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku anak-

anak.  Ada dua kemungkinan dampak dari hal ini, yaitu positif dan negatif.

Dampak negatif yang biasa terjadi yaitu seperti peniruan perilaku kekerasan

dan kata-kata kasar oleh karakter dalam film.

Di sisi positifnya, film animasi telah terbukti dapat meningkatkan nilai-

nilai sosial, kemampuan bahasa, dan kreativitas anak-anak. Hal tersebut

didukung oleh penelitian Mulyani dkk. (2022: 32) yang menunjukkan bahwa

serial animasi Nussa dan Rara mengandung berbagai nilai pendidikan karakter

yang relevan dengan pembelajaran PPKn di sekolah dasar serta dapat

dimanfaatkan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran. Temuan

serupa juga dikemukakan oleh Andini (2023:15) juga menemukan bahwa

animasi Adit Sopo Jarwo memuat berbagai nilai pendidikan karakter dan

berpotensi dijadikan alternatif bahan ajar di sekolah dasar. Kondisi tersebut

sejalan dengan pendapat Arsyad (2019:34) yang menyatakan bahwa media

audio visual, termasuk animasi, mampu menyampaikan pesan melalui

perpaduan gambar dan suara sehingga memudahkan peserta didik memahami

materi secara lebih konkret dan menarik. Oleh karena itu, pemilihan tayangan

animasi sebagai media pembelajaran perlu mempertimbangkan tidak hanya

aspek hiburan, tetapi juga kandungan nilai-nilai pendidikan yang relevan

sehingga mampu mendukung pembentukan karakter peserta didik.
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Akhir-akhir ini film animasi Adit Sopo Jarwo telah kembali menjadi

salah satu produk budaya populer yang paling digemari oleh anak-anak

Indonesia, karena jalan ceritanya yang menarik, karakter-karakternya yang

lucu dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta pesan-pesan baik yang

disampaikannya dapat menjadi role model bagi anak anak. Dalam setiap alur

dan interaksi karakter film Adit Sopo Jarwo ditemukan nilai-nilai pendidikan

karakter, dimana salah satunya yaitu nilai kejujuran yang diekspresikan dan

diajarkan melalui berbagai situasi dan juga dialog yang terjadi di antara para

tokoh animasi ini.

Dalam salah satu episodenya yang berjudul “Anak-Anak Jujur Bikin

Hidup Makmur”, digambarkan situasi ketika Ucup menemukan sebuah dompet

di jalan. Tidak lama kemudian, Adit dan Denis datang menghampiri serta

menanyakan kepemilikan dompet tersebut. Ucup menjelaskan bahwa ia tidak

mengetahui siapa pemiliknya dan memilih untuk tidak membuka dompet itu

karena khawatir terdapat barang yang hilang. Adit kemudian menyarankan agar

dompet dibuka untuk mencari identitas pemiliknya. Setelah berdiskusi, mereka

memutuskan menemui Haji Udin untuk meminta arahan mengenai langkah

yang sebaiknya dilakukan. Berdasarkan saran Haji Udin, mereka akhirnya

mengumumkan penemuan dompet tersebut di masjid agar pemiliknya dapat

segera ditemukan. Adegan ini menunjukkan sikap jujur yang menjadi cerminan

nilai karakter utama yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran materi

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
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Implementasi Pendidikan karakter jujur dapat dilakukan dengan

mengkaitkan media animasi dengan materi-materi pembelajaran terutama pada

materi PPKn di Sekolah Dasar, dikarenakan pada kurikulum merdeka ini lebih

menekankan pada pengembangan karakter peserta didik (Agustina et al., 2024:

11435), serta menekankan pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau

yang umum disebut dengan P5. Dalam satu diantara dimensi P5 yaitu beriman

bertaqwa kepada tuhan Yang Maha ESA dan berakhlak mulia, terdapat nilai

penting yaitu nilai karakter jujur, Dimana pada karakter ini mencerminkan

sikap tulus, dapat dipercaya, serta sesuai dengan perkataan dan perbuatan.

Penelitian sebelumnya belum banyak yang menjelaskan secara spesifik

mengenai nilai pendidikan karakter jujur yang terdapat pada animasi adit sopo

jarwo serta belum ada yang merelevansikannya dengan materi PPKn dalam

sekolah dasar. Dengan melakukan analisis konten yang komprehensif,

penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan tersebut dengan

menjelaskan bagaimana nilai kejujuran digambarkan dan bagaimana

penerapannya dapat dihubungkan dengan materi PPKn fase C atau pada kelas

5 dan 6 di sekolah dasar.

Kajian ini memiliki makna akademis dan praktis yang signifikan,

mengingat seriusnya krisis kejujuran di Indonesia, potensi film animasi Adit

Sopo Jarwo sebagai sarana pengajaran yang efektif, serta adanya kekosongan

penelitian yang teridentifikasi. Dengan demikian peneliti akan lebih lanjut

membahas terkait dengan bagaimana nilai pendidikan karakter jujur pada

animasi adit sopo jarwo yang terkandung di dalamnya serta mengkaitkannya



7

dengan capaian pembelajaran PPKn pada sekolah dasar yang sudah di terapkan

dengan kurikulum merdeka. Dengan demikian judul dari kajian ini yaitu

“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Film Animasi Adit Sopo

Jarwo serta Relevansinya dengan Materi PPKn Sekolah Dasar”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,

dapat diidentifikasi beberapa identifikasi masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter di Indonesia belum berjalan optimal, sehingga masih

banyak peserta didik menunjukkan perilaku negatifndan krisis moral.

2. Nilai karakter jujur semakin menurun, terlihat dari meningkatnya perilaku

tidak jujur pada peserta didik Sekolah Dasar seperti menyontek,

memanipulasi tugas dan kecurangan lainnya.

3. Film animasi sebagai media tontonan anak yang memiliki pengaruh

terhadap perkembangan karakter, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan

guru untuk membangun nilai kejujuran.

4. Animasi Adit Sopo Jarwo mengandung beberapa nilai pendidikan karakter

atau moral, termasuk nilai kejujuran, namun belum banyak dikaji secara

khusus dari sisi nilai karakter jujur.

5. Belum banyak penelitian yang membahas relevansi nilai kejujuran dalam

animasi Adit Sopo Jarwo dengan materi PPKn Fase C pada Kurikulum

Merdeka.
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1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat identifikasi masalah yang telah ditemukan, penelitian ini

dibatasi pada analisis nilai karakter jujur yang terdapat dalam animasi Adit

Sopo Jarwo. Fokus kajian hanya diarahkan pada dialog, tindakan, dan adegan

tokoh yang menunjukkan perilaku jujur maupun tidak jujur dalam beberapa

episode terpilih. Penelitian ini tidak membahas nilai karakter lain seperti

tanggung jawab, disiplin, atau gotong royong. Selain itu, relevansi yang dikaji

dibatasi pada hubungan nilai kejujuran dengan materi PPKn yang diperoleh

dari hasil identifikasi Capaian Pembelajaran (CP) PPKn Fase C dalam

Kurikulum Merdeka, sehingga aspek pembelajaran lain di luar fase tersebut

tidak dianalisis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau

library research, sehingga tidak melibatkan observasi lapangan maupun

eksperimen terhadap peserta didik secara langsung.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter jujur digambarkan pada animasi

Adit Sopo Jarwo?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter jujur pada animasi Adit

Sopo Jarwo dengan materi PPKn di sekolah dasar?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa gambaran nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang

terdapat pada animasi Adit Sopo Jarwo.

2. Untuk mengidentifikasi relevansi nilai-nilai pendidikan karakter jujur pada

animasi Adit Sopo Jarwo dengan materi PPKn di sekolah dasar.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil temuan ini dapat mendukung dalam

pengembangan teori pendidikan karakter, khususnya melalui media

animasi. Sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam ranah

pendidikan dan media pembelajaran. Disamping itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori-teori baru yang

mendorong kreativitas dalam proses pendidikan.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi

dalam memanfaatkan animasi Adit Sopo Jarwo sebagai media

pembelajaran yang mendukung penguatan karakter jujur serta

membantu Guru dalam mengaitkan nilai-nilai karakter dengan materi

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada peserta didik

sekolah dasar.

b. Bagi Siswa, diharapkan dari hasil temuan ini dapat meningkatkan

pemahaman dan kesadaran mereka tentang pentingnya

mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran pada kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan temuan ini dapat menjadi

rujukan untuk temuan selanjutnya perihal pembahasan mengenai

pendidikan karakter melalui media animasi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Nilai pendidikan karakter jujur yang ditemukan dalam animasi Adit Sopo

Jarwo terdiri atas lima bentuk perilaku, yaitu tidak mengambil hak orang lain,

berkata sesuai fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, dan

mengembalikan barang kepada pemiliknya. Kelima bentuk perilaku tersebut

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga dimensi kejujuran menurut Imam Al-

Ghazali, yaitu kejujuran dalam niat, kejujuran dalam perkataan, dan kejujuran

dalam perbuatan. Di antara kelima bentuk perilaku tersebut, mengakui

kesalahan merupakan nilai yang paling dominan karena muncul secara

konsisten pada seluruh episode yang dianalisis. Nilai-nilai itu ditunjukkan

dalam berbagai adegan dan percakapan yang menggambarkan pentingnya

sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang terdapat dalam animasi Adit

Sopo Jarwo memiliki relevansi dengan materi Pendidikan Pancasila pada Fase

C Sekolah Dasar, khususnya pada elemen Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Relevansi tersebut terlihat pada

keterkaitan nilai kejujuran dengan materi hak dan kewajiban, norma dalam

kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup

bangsa, serta pelaksanaan musyawarah dalam lingkungan masyarakat. Selain

itu, relevansi tersebut juga sejalan dengan konsep pendidikan karakter Thomas
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Lickona yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action

dalam pembentukan karakter peserta didik.

5.2 Saran

berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan

Karakter Jujur dalam Film Animasi Adit Sopo Jarwo serta Relevansinya

dengan Materi PPKn Sekolah Dasar”. Peneliti memberikan beberapa saran

yang ditujukan kepada guru, peserta didik dan peneliti selanjutnya, Saran-saran

ini diharapkan menjadi sebagai acuan dalam upaya peningkatan kualitas proses

pembelajaran di sekolah.

1. Bagi Guru

Disarankan pemanfaatan animasi Adit Sopo Jarwo sebagai sarana

pembelajaran untuk menanamkan nilai kejujuran dalam Pendidikan

Pancasila di sekolah dasar. Melalui konten yang dekat dengan kehidupan

peserta didik, guru dapat memfasilitasi pemahaman dan penerapan nilai

tersebut dalam kehidupan nyata.

2. Bagi Peserta Didik

Diharapkan bisa meneladani nilai-nilai pendidikan karakter jujur

yang ditampilkan dalam animasi Adit Sopo Jarwo, seperti berkata sesuai

fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, serta menghargai hak

milik orang lain sehingga dapat diimplementasikan dalam aktivitas sehari-

hari di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai pendidikan

karakter dalam media animasi dengan mengkaji nilai karakter lainnya atau

menggunakan Perbedaan objek penelitian yang memungkinkan

diperolehnya hasil kajian yang lebih komprehensif dan mendalam.
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